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Abstract: This study aims to describe in detail the situational Leadership of the head of Wanggarasi
Timur Village. The method used in this study is a qualitative descriptive method with a qualitative
approach that emphasizes more on expressing meaning and processes aiming to obtain an overview
and understand and explain how the situational Leadership of the Village head is. Data collection
in this study was carried out through an interview process. Interviews were conducted by
respondents who were in Wanggarasi Timur Village. The research results show that the Leadership
style of the Wanggarasi Timur Village head has not fully implemented a Leadership style that
contains situational Leadership indicators. This is in accordance with the results of data analysis
and reduction which are in accordance with the informants' answers which state that the Village
head has implemented 2 aspects of situational Leadership style, namely, the leader’s ability to
provide structured instructions (Selling), and the leadership's ability to hand over tasks and
responsibilities (Delegating).
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara detail kepemimpinan situasional
Kepala Desa Wanggarasi Timur. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah adalah metode
deskriptif kualitatifdengan pendekatan kualitatif yang lebih menekankan pada pengungkapan
makna dan proses bertujuan untuk memperoleh gambaran serta memahami dan menjelaskan
bagaimana kepemimpinan situasional Kepala Desa. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
melalui proses wawancara. Wawancara dilakukan dengan responden yang berada di Desa
Wanggarasi Timur. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Desa
Wonggarasi Timur belum melaksanakan sepenuhnya gaya kepemimpinan yang memuat indicator
kepemimpinan situasional. Hal ini sesuai dengan hasil analisis dan reduksi data yang sesuai dengan
jawaban informan, yang menyatakan bahwa Kepala Desa telah menerapkan 2 aspek gaya
kepemimpinan situasional yaitu, Kemampuan pemimpin untuk menyediakan instruksi-instruksi
terstruktur (Selling), dan Kemampuan pimpinan dalam menyerahkan tugas dan tanggung jawab
(Delegating).

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Kepemimpinan Situasional, Penelitian Deskriptif

PENDAHULUAN

Desa Wanggarasi Timur merupakan salah satu desa di Kecamatan Wanggarasi Kabupaten
Pohuwato dengan jumlah penduduk mencapai 1.350 orang. Berdasarkan hasil Indeks Desa
Membangun (IDM), diketahui bahwa desa ini tergolong pada kategori desa tertinggal dengan indeks
sebesar 0,5878. Ketahanan Sosial, yang mencakup faktor-faktor seperti modal sosial, pendidikan,
dan kesehatan, adalah indikator yang digunakan untuk mengukur IDM.. Desa ini harus
mendapatkan perhatian khusus karena statusnya sebagai desa tertinggal. Untuk memaksimalkan
potensi yang ada di desa, diperlukan sumber daya manusia yang kuat. Kemampuan seorang
pemimpin untuk menerapkan apa yang mereka katakan adalah salah satunya. Sangat penting bagi
seorang kepala desa untuk menerjemahkan tujuan pembangunan dan berkomunikasi untuk
menyampaikan keinginan dan informasi dari berbagai kebutuhan masyarakat yang dipimpinnya.
Pandemi COVID-19 memperburuk keadaan ini.

Segala rencana pembangunan yang telah dimusyawarhkan telah diubah untuk mencegah
penyebaran virus.. Berdasarkan hasil observasi awal, kepemipinan Kepala Desa Wanggarasi Timur
dalam menghadapi persoalan-persoalan tersebut cukup baik, namun ada beberapa hal yang
menjadi atensi, khususnya dalam penyampaian kebijakan dan pengambilan keputusan.Pada
Kondisi ini, gaya kepemimpinan kepala desa merupakan salah satu hal yang berpengaruh dalam
menentukan kebijakan penggunaan dana desa.Kepemimpinan Kepala Desa diharapkan mampu
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membangun jaringan penyuluhan dalam hal ini pemberdayaan masyrakat serta pembinaan yang
sifatnya berkelanjutan, terorganisir dan tepat sasaran. Namun kenyataan dilapangan menunjukan
bahwa posisi kepala desa sebagai formulator, justru dijumpai adanya ketidakmampuan dalam
mengidentifikasikan akar permasalahan lapangan seperti halnya dalam penyampaian kebijakan
kepada masyarakat sangat minim untuk di infokan, artinya pemerintah desa tidak transparansi
kepada masyarakat terkait program-program yg telah dibahas di musyawarah desa.

Sehingga selama ini kebijakan yang diambil hanya meniru kebijakan yang telah dikeluarkan oleh
daerah lain. Langkah tersebut terkadang dilakukan hanya untuk memenuhi administrasi. Ini dapat
dikatakan bahwa kepala desa memiliki kekurangan gagasan dalam mempersiapkan kebijakan
dalam menyelesaikan permasalahan yang sedang dihadapi. Selain itu, sesuai informasi yang
peneliti dapatkan di lapangan bahwasanya kepala desa dalam mengambilkeputusan tidak
melibatkan elemen masyarakat maupun badan pengawas desa (BPD). Kepala desa hanya
melibatkan aparatur desa dan beberapa masyarakat yang sepaham denganya, di dalam
pengambilan keputusan tidak ada data pembanding yang secara relevan untuk jadi bahan kajian
bersama sehingganya persoalan seperti ini mengakibatkan konflik di tatanan internal maupun
eksternal.

Penelitian ini berfokus pada gaya kepemimpinan untuk memudahkan penulis. Gaya kepemimpinan
mencakup bagaimana seseorang bertindak dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, cara termudah
untuk membahas berbagai gaya kepemimpinan adalah dengan menjelaskan jenis organisasi atau
keadaan. Dibagi menjadi subfokus dari fokus utama penelitian. Gaya kepemimpinan situasional
oleh Hersey dan Blanchard dengan indikator seperti mengarahkan, melatih, mendukung, dan
mendelegasikan adalah subfokus dari penelitian ini. Bagaimana kepala desa mengarahkan, melatih,
mendukung, dan mendelegasikan stafnya sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang
diberikan?.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti berpendapat
bahwa ruang lingkup penelitian harus dibatasi dengan masalah tentang bagaimana deskripsi
kepemimpinan situasional Kepala Desa Wanggarasi Timur?

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penilitian

Studi ini akan dilakukan di desa Wonggarasi Timur di Kecamatan Wanggarasi Kabupaten
Pohuwato.Penelitian ini akan dilakukan selama tiga bulan dan akan mencakup pembuatan
instrumen penilitian, pengumpulan data penelitian, analisis data penelitian, dan pembuatan laporan
penelitian.

Informan Penelitian

Informasi yang diberikan tentang situasi dan kondisi latar belakang penilitian disebut informan
penelitian (Moleong 2006:97). Informan adalah individu yang benar-benar memahami masalah
yang akan diteliti. Penilitian ini melibatkan informan seperti:

1. KS (Tokoh Agama)
2. AY (Tokoh Agama)

3. AM (Tokoh Pendidik)
4. MB (Tokoh Pendidik)
5. SP (Tokoh Adat)

6. AB (Tokoh Adat)

7. ZD (Tokoh Pemuda)
8. HD (Tokoh Pemuda)
9. RS (Tokoh Politik)
10. EH (Ketua BPD)

Pendekatan Penelitian

Penilitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Lexy Moelong (2006:6), Jenis penelitian
yang disebut penelitian kualitatif mencoba memahami kejadian-kejadian yang ditemui subjek
penelitian. Jenis fenomena ini antara lain meliputi tindakan, motivasi, persepsi, dan perilaku.
Metode ini khususnya mensyaratkan agar realitas sosial dipandang secara holistik, utuh, kompleks,
dinamis, dan penuh makna. Caranya dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, holistik,
dan deskriptif dalam bentuk kata dan bahasa.” Penelitian ini menggunakan desain penelitian
kualitatif berbentuk deskriptif. Transparansi makna dan proses ditekankan dalam strategi ini.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami masalah ini dengan lebih baik dan menjelaskan
bagaimana para pemimpin desa menanganinya

HASIL PENELITIAN
Deskripsi Penelitian

Pada penelitian ini, pendekatan kualitatif digunakan. Penelitian kualitatif bertujuan untuk
memahami fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan mereka. Secara keseluruhan dan secara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu khusus yang alamiah dengan menggunakan berbagai metode alamiah, pendekatan ini
menganggap realitas sosial sebagai sesuatu yang lengkap, utuh, kompleks, dinamis, dan penuh
makna..

Deskrpsi Informan

Informan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 10 (sepuluh) orang yang dimana
terdiri dari 2 (dua) tokoh agama, 2 (dua) tokoh pendidik, 2 (dua) tokoh adat, 2 (dua) tokoh Pemuda
2 (dua), tokoh politik dan ketua BPD,Adapun informan tersebut antara lain (dalam bentuk inisial)

1. KS (Tokoh Agama)
2. AY (Tokoh Agama)

3. AM (Tokoh Pendidik)
4. MB (Tokoh Pendidik)
5. SP (Tokoh Adat)

6. AB (Tokoh Adat)

7. ZD (Tokoh Pemuda)
8. HD (Tokoh Pemuda)
9. RS (Tokoh Politik)
10.EH (Ketua BPD)

Pedoman Wawancara

a. Telling
1. Apakah Kepala desa menyampaiakan kepada masyarakat terkait kebijakan yang akan
dilakukan?

2. Apakah kepala desa melibatkan orang lain Ketika mengambil keputusan?

b. Selling
1. Apakah kepala desa memberikan pedoman atau sop pada bawahan ketika ada program desa
yang harus dikerjakan?

c. Participating
1. Ketika ada permasalahan didalam desa, apa yang dilakukan kepala desa untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut?

d. Delegating
1. Ketika kepala desa berhalangan hadir dalam suatu kegiatan, siapa yang didelegasikan
kepala desa untuk menggantikan perannya?

PEMBAHASAN

Sesuai Hasil penelitian dani menunjukkan bahwa peneliti telah memilih beberapa poin penting
yang sangat berkaitan dengan subjek penelitian. Indicator kepemimpinan situasional kepala desa
adalah salah satu elemen yang menjadi fokus penelitian. Menurut Blachard Hersey, kepemimpinan
situasional mendorong setiap orang untuk menilai kualitas mereka sendiri dan kemudian
menentukan teknik kepemimpinan yang paling cocok untuk diterapkan dalam berbagai situasi atau
tugas.Teori kepemimpinan yang dikenal sebagai model kepemimpinan situasional menawarkan
berbagai model manajemen yang disesuaikan dengan situasi tertentu. Menurut model ini, seorang
pemimpin harus mengidentifikasi tingkat kemajuan dan kesiapan anggota kelompoknya sebelum
memilih model manajemen mana yang paling cocok untuk diterapkan.

Pertanyaan paling umum tentang jenis kepemimpinan yang paling cocok untuk organisasi telah
dijawab oleh teori kepemimpinan situasional. Sayangnya, tidak pernah ada model kepemimpinan
yang benar-benar unggul dan ideal. Menurut hasil wawancara dan analisis data, kemampuan
Kepala Desa dalam aspek telling termasuk kemampuan pemimpin untuk menentukan peran yang
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diperlukan untuk menyelesaikan tugas dan memberi tahu pengikutnya apa, di mana, bagaimana,
dan kapan melakukan tugas-tugas tersebut. Model kepemimpinan ini ditandai dengan perilaku
dukungan rendah dan arahan yang tinggi. Pemimpin bertanggung jawab atas proses pengambilan
keputusan. Jawaban dari informan menunjukkan bahwa kepala desa dalam kasus ini mengambil
keputusan tanpa melibatkan masyarakat dan bahwa instruksi yang diberikan hanyalah instruksi
langsung tanpa garis koordinasi yang jelas. Ini menyebabkan banyak stigma yang muncul di
masyarakat tentang kepemimpinan kepala desa dan kebutuhan untuk melakukan evaluasi ulang.

Pada aspek telling ini, kemampuan seorang pemimpin untuk memberi arahan terstruktur kepada
bawahannya sangat penting.Perilaku arahan dan dukungan tinggi ditandai dengan gaya
kepemimpinan ini. Selain memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan, pemimpin juga
memberikan dukungan penuh kepada anggota tim, menumbuhkan kepercayaan diri, dan
membantu mereka menjalankan tugas. Menurut jawaban informan, dalam hal ini, kepemimpinan
kepala desa dalam memberikan instruksi kepada bawahanya cukup baik. Sebagai neagara hukum,
kepala desa juga mengacu pada peraturan kementerian desa dan peratutan bupati, serta memiliki
kemampuan untuk membuat peraturan desa yang mengatur pelaksanaan program kerja.

Pada aspek partisipasi, pemimpin dan bawahan berinteraksi satu sama lain untuk membuat
keputusan tentang cara terbaik untuk menyelesaikan tugas. Perilaku dukungan tinggi dan arahan
rendah adalah tanda gaya kepemimpinan ini. Pemimpin lebih banyak membantu dan mendukung
anggota tim daripada memberikan instruksi. Keputusan bersama dibuat melalui proses
pengambilan keputusan yang menggunakan pendekatan partisipatif. Bawahan terlibat dalam
proses tersebut dan memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan. Menurut jawaban
informan, Kepala Desa gagal melaksanakan gaya kepemimpinan yang partisipatif di bagian ini
karena ia memberikan semua masalah kepada orang lain untuk menyelesaikannya. Masyrakat
menganggap Kepala Desa belum sepenuhnya menjalankan tugasnya sebagai pemimpin desa dalam
hal memecahkan masalah di dalam dan di luar.

Pada aspek delegasi, pimpinan dapat menyerahkan tugas dan tanggung jawab kepada bawahan
mereka agar mereka dapat melakukan pekerjaan dengan efektif. Perilaku arahan dan dukungan
rendah ditandai dengan gaya kepemimpinan ini. Pemimpin tidak lagi mengambil bagian dalam
tugas. Dengan kepemimpinan delegatif, bawahan diberi kebebasan dan diizinkan untuk
menyelesaikan tugas dengan cara mereka sendiri. Tidak ada pengaruh dari atasan, dan keputusan
dibuat oleh anggota tim.Hasil analisis data menunjukkan bahwa Kepala Desa sudah mampu
memberikan amanat jika berhalangan hadir pada kegiatan yang biasanya ditugaskan oleh
sekertaris desa atau orang yang berkompoten di bidang tersebut. Namun, Kepala Desa masih
terlibat secara tidak langsung dalam pengambilan keputusan..

Hasil diskusi tentang kepemimpinan situasional kepala desa Wonggarasi timur menunjukkan bahwa
ada banyak yang perlu diperbaiki tentang peran dan tanggung jawab mereka sebagai pemimpin
desa. Ini akan memungkinkan masyarakat berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.
Transparansi adalah hal yang selalu diinginkan masyarakat tentang kepemimpinan kepala desa..
Selanjutnya, terkait dengan partisipasi Kepala Desa Wonggarasi Timur selama menjabat, mereka
tidak dapat melaksanakan tugas dan wewenang administrasi karena mereka jarang bersentuhan
langsung dengan masalah di dalam desa atau di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,
masyarakat percaya bahwa kepala desa tidak dapat menangani masalah. Akibatnya, masyarakat
tidak memilih pemimpin atau kepala desa itu sendiri karena stigma. Oleh karena itu, peneliti
mengharapkan bahwa kepala desa dapat memperbaiki semua masalah yang telah dia hadapi
selama kepemimpinannya untuk meningkatkan kondisi desa untuk masa depan.

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1) Gaya kepemimpinan Kepala Desa Wonggarasi timur belum melaksanakan sepenuhnya gaya
kepemimpinan yang memuat indicator kepemimpinan situasional. Hal ini sesuai dengan hasil
analisis dan reduksi data yang sesuai dengan jawaban informan yang menyatakan bahwa
kepala desa telah menerapkan 2 aspek gaya kepemimpinan situasional yaitu,Kemampuan
pemimpin untuk menyediakan instruksi-instruksi terstruktur(Selling), dan Kemampuan
pimpinan dalam menyerahkan tugas dan tanggung jawab(Delegating).

2) Merujuk pada empat aspek kepemimpinan situasional, kepala desa belum melaksanakan
dengan baik dalam hal ini sesuai dengan hasil analisis dan reduksi data bahwa pada aspek
telling Kepala Desa dalam mengambil keputusan tanpa melibatkan masyarakat, dan masih
sangat minim, jenis instruksi yang diberikan hanya sebatas instruksi langsung tanpa garis
koordinasi yang jelas. sehingga mengakibatkan banyak stigma yang muncul dikalangan
masyarakat terkait kepemimpinan Kepala Desa dalam hal telling perlu di evaluasi lagi. Dan pada
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aspek participating Sesuai dengan jawaban informan, bahwa pada bagian ini kepala desa belum
bisa mewujudkan gaya kepemimpinan yang partisipatif, karena segala permasalahan yang ada
di desa dilimpahkan kepada orang lain. Karena kepala desa lebih ke-gaya melimpahkan
permasalahan pada orang lain untuk dapat menyelesaikannya, Sehingga masyrakat menilai
kepala desa belum sepenuhnya menjalankan tugasnya sebagai pemimpin di desa dalam hal ini
memediasi masaalah yang terjadi di internal desa maupun lingkungan masyarakat.

SARAN

Adapun saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut:

1) Seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dan kemampuan yang dapat mengarahkan
bawahanya untuk bekerjasama untuk mencapai tujuan. Khususnya kepala desa wanggarasi
timur dalam pengambilan keputusan harus transparansi tidak ada yang perlu ditutupi apalagi
soal anggaran desa dan wajib melibatkan anggota masyarakat dalam pengambilan keputusan
sehingga tidak akan ada stigma yang muncul dikalangan masyarakat bahwa Kepala Desa
bermain ataupun korupsi dana desa

2) Kepala Desa adalah orang yang mampu berdiri di depan jika terjadi masaalah di internal desa
maupun di lingkungan masyarakat. Kepala Desa wanggarasi timur harus mampu memediasi
masaalah jangan setiap ada masaalah di limpahkan kepada orang lain. Ini mengakibatkan
bahwa masyarakat menilai kepala desa tidak mempunyai kapabilitas dalam memediasi
masaalah yang terjadi dan akan menurunya elektabilitas.
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